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(5  RUWAH 1955) LINGKAR YOGYA
PT VOKASI SIAPKAN SEJUMLAH STRATEGI

Kuliah PJJ, Capaian Kompetensi Tak Optimal

Supaya pelaksanaan

PTM bisa dilaksanakan se-

cara baik tentunya harus di-

imbangi penegakan pro-

tokol kesehatan (prokes) se-

cara ketat dan disiplin. 

Padahal pada kegiatan

akademik semester genap

tahun 2021/2022 pengelola

kampus sepakat untuk me-

laksanakan PTM secara

bertahap. Untuk tahap per-

tama pengelola PTS beren-

cana mulai dari mahasiswa

baru dulu yaitu semester

dua. Karena sejak menjadi

mahasiswa banyak dari me-

reka yang jarang ke kam-

pus. Sebab mereka meng-

ikuti kuliah secara daring,

kecuali mata kuliah praktik

wajib datang ke kampus.

"Sebagai pengelola pen-

didikan vokasi kami tidak

sekadar dituntut mengha-

silkan lulusan yang pandai

secara akademik, tapi juga

kompeten. Padahal untuk

bisa menghasilkan capaian

kompetensi yang baik tidak

mungkin pembelajaran di-

lakukan dengan model pem-

belajaran jarak jauh (PJJ)

secara terus-menerus. Ka-

rena capaian kompetensi

mahasiswa sulit diwujud-

kan tanpa melaksanakan

PTM," kata Direktur Aka-

demi Pariwisata Stipary

Yogyakarta, Suharto MPar

di Yogyakarta, Selasa (8/3).

Suharto mengatakan, se-

jumlah persiapan sudah di-

lakukan untuk menyuk-

seskan pelaksanaan pembe-

lajaran tatap muka secara

bertahap. Tentunya semua

itu dengan tetap memper-

timbangkan situasi yang

ada dan kondisi di lapang-

an. Semua itu dilakukan

untuk memastikan pelak-

sanaan PTM tetap menge-

depankan prokes, sehingga

terjadinya penularan saat

pelaksanaan PTM terbatas

bisa ditekan. Kondisi terse-

but tentu membutuhkan

komitmen dan keseriusan

bersama.

"Antusiasme mahasiswa

untuk mengikuti PTM se-

cara terbatas sebetulnya

cukup tinggi. Meski begitu

kehati-hatian tetap kami

kedepankan, untuk itu sam-

bil berjalan kita terus laku-

kan evaluasi apa yang seki-

ranya perlu diperbaiki dan

ditingkatkan. Baik yang

berkaitan sarana pendu-

kung maupun sistem yang

diterapkan. Setelah tahap

pertama berjalan kondusif

baru kita masuk tahap ke-

dua, yaitu mahasiswa se-

mester atas untuk melak-

sanakan PTM," jelasnya.

Suharto menambahkan,

sebagai pengelola PTS vo-

kasi, dirinya sempat kha-

watir jika PJJ terus dilaku-

kan akan berdampak pada

penurunan kualitas pen-

didikan. Supaya hal itu ti-

dak terjadi, sejumlah strate-

gi dipersiapkan agar mutu

dan kualitas pendidikan bi-

sa tetap terjaga, meski da-

lam situasi pandemi. Kare-

na jika hal itu tidak di-

lakukan bisa mengakibat-

kan terjadinya kesenjangan

di dunia pendidikan.

"Supaya PTM bisa dilak-

sanakan dengan baik se-

mua pihak harus patuh dan

disiplin terhadap penegak-

an prokes secara ketat dan

tidak boleh ada yang abai.

Aplikasi PeduliLindungi ha-

rus dijalankan secara mak-

simal untuk memastikan

bahwa masyarakat kampus

betul-betul memiliki keke-

balan imunitas. Di samping

itu bagian akademik harus

strategis dalam menyusun

jadwal perkuliahan, diusa-

hakan silih berganti untuk

menghindari kerumunan

mahasiswa di kampus," pa-

parnya. (Ria)-f

382 WISUDAWAN ISI YOGYA

Dibekali Soft Skill dan Entrepreneurship
BANTUL (KR) - Sarjana lulus-

an ISI Yogyakarta diharapkan

muncul sebagai SDM yang unggul

di bidang kesenian meneruskan ci-

ta-cita lembaga dan passion maha-

siswa saat belajar di ISI. Menjadi

seniman yang inovatif dan kreatif

yang diikuti penguasaan soft skill

dengan jiwa entrepreneurship yang

kuat.

"Saat ini dunia kerja semakin ku-

at  kompetisinya, bonus demografi

sudah berjalan. Sebagai ahli seni,

seniman lulusan ISI juga mem-

bekali diri dengan  soft skill, krea-

tivitas dan semangat juang," tegas

Rektor ISI Yogya Prof Dr M  Agus

Burhan MHum kepada wartawan

di sela Wisuda Program Diploma

Sarjana dan Pascasarjana ISI Yog-

ya Semester Gasal Tahun Akade-

mik 2021-2022, Selasa (8/3) di

Gedung Serbaguna ISI Yogyakarta.

Diikuti  382 wisudawan, acara di-

gelar prokes dengan luring dan

daring. "Wisuda dilaksanakan

mengikuti format, norma, aturan

dari Satgas Covid Kabupaten

Bantul karena masa pandemi.

Demikian pula pembelajaran saat

ini dengan metode blended learn-

ing, luring untuk mata kuliah prak-

tik, sedang kuliah teori bisa di-

lakukan daring," jelasnya.

Lebih lanjut Pembantu Rektor 1

ISI Yogya Dr St Hanggar Budi

Prasetya SSn MSi, menyebutkan

saat ini ISI Yogya sedang melaku-

kan seleksi penerimaan mahasiswa

baru melalui jalur SNMPTN

(Seleksi Nasional Masuk Perguru-

an Tinggi Negeri) memperebutkan

351 kursi dengan 2.195 pendaftar.

"Minat kuliah di ISI Yogya cukup

tinggi. Seleksi ketat 1: 8 Prodi/Ju-

rusan paling diminati Desain

Komunikasi Visual, Film & TV,

Desain Interior," jelasnya.     (Vin)-f

DIY PPKM LEVEL 4

Taat Prokes Kunci Pandemi Segera Berakhir
YOGYA (KR) - Wakil Ketua

DPRD DIY Huda Tri Yudiana meni-

lai, kenaikan status Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Masyarakat

(PPKM) di DIY dari level 3 ke level

4 adalah hal yang wajar. Mengingat

status harian yang terkonfirmasi

Covid-19 juga masih tinggi.

"Seperti kita lihat sendiri, dalam

beberapa pekan terakhir kasus har-

iannya 2.000-an lebih. Belum me-

nunjukkan trend turun secara sta-

bil, turun naik dalam kisaran 2000-

an lebih sebagaimana gelombang

kedua delta dulu," ucap Huda,

Selasa (8/3).

Selain itu, menurut Huda, angka

kematian juga cukup tinggi. Ber-

kisar 10 - 20 kasus per hari. Hal ini

tentu tidak dapat diabaikan. Kare-

na satu nyawa saja sangat berhar-

ga. Dan level 4 ini harapannya bisa

mencegah bertambahnya korban.

PPKM naik level 4 ini mestinya

menjadi warning bagi semua pihak.

Terutama untuk terus disiplin pro-

tokol kesehatan dan mengikuti ke-

tentuan yang ada. Pihaknya me-

minta kepada semua pihak untuk

betul-betul mengikuti regulasi yang

ada. Seperti sekolah 100 persen dar-

ing, pengurangan karyawan yang

masuk kantor dan yang lain.

"Dari sisi penegakan dan lan-

dasan hukum penanganan Covid-

19, bulan lalu kami sudah menetap-

kan Perda Penanggulangan Covid

19. Hal ini dapat dijadikan pijakan

berbagai aktivitas pencegahan, pe-

nanggulangan, penanganan dan

bahkan penegakan prokes. Perda

ini disusun berdasarkan pengalam-

an dua tahun ini disertai berbagai

masukan ahli, semestinya sangat

cukup untuk digunakan," jelasnya.

Huda mengamati, penanganan

gelombang ketiga ini jauh lebih baik

daripada gelombang kedua.  (Awh)

KR-Juvintarto

Wisuda  ISI Yogya Semester Gasal TA 2021-2022,

Selasa (8/3) dengan prokes di Gedung Serbaguna ISI.

YOGYA (KR) - Kenaikan kasus Covid-19 di

DIY sampai saat ini masih fluktuatif. Kondisi

tersebut menuntut kecermatan bagi pengelola

perguruan tinggi (PT) dalam pelaksanaan pem-

belajaran. 


